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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku premature
sign off pada auditor di wilayah kota Semarang. Orisinalitas yang disajikan dalam penelitian ini,
adalah penggunaan tingkat skeptisme profesional auditor, sebagai variabel prediktor pada premature
sign off auditor. Justifikasi penggunaan variabel ini didasarkan pada pendekatan Tripartite Nature of

Auditors’ Attitude of Profesional Skepticism.

Penelitian ini menggunakan metode survey yang melibatkan auditor eksternal di kota Semarang.
Teknik pengumpulan data melalui penyebaran instrumen kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa time budget pressure, kontrol kualitas serta skeptisme profesional auditor memiliki pengaruh

terhadap tindakan premature sign off.

Kata Kunci: Premature sign off, time budget pressure, kontrol kualitas, skeptisme profesional.

Abstract

This research aims to determine the factors that affect premature sign off on an auditor in the
city of Semarang. Originality presented in this study, is the use of the auditor's professional skepticism
level, as a predictor variable in premature sign off auditors. Justifying the use of these variables is

based on the approach Tripartite Nature of Auditors' Attitude of Professional Skepticism.

This study used survey method involving the external auditor in the city of Semarang. Data
collection through a questionnaire instrument deployment. The results showed that the time budget
pressure, quality control as well as the auditor's professional skepticism has an influence on the actions

premature sign off.

Keywords: Premature sign off, time budget pressure, quality control, professional skepticism

PENDAHULUAN

Perilaku premature sign off pada diri
auditor merupakan salah satu bentuk dari
perilaku  disfungsional. Perilaku yang
menyimpang ini, akan berakibat pada
rendahnya  kualitas audit. Hal ini
bertentangan dengan tujuan dilakukannya
audit. Arens et al (2011) mendefinisikan
bahwa assurance service sebagai:
“independent professional service that
improve the quality of information, for
decision maker”. Artinya kualitas audit

merupakan salah satu pertimbangan yang
sangat dibutuhkan dalam  pembuatan
keputusan klien.

Untuk menjaga kualitas audit, maka
standar  auditing  digunakan  sebagai
pedoman pelaksanaan audit. Akan tetapi,
fenomena yang berkembang dalam dunia
praktek auditor, menunjukkan  masih
terdapat berbagai pengurangan kualitas audit
(reduced audit quality). Berbagai skandal
keuangan seperti Lehman Broters, Olympus
Corporationa dsb merupakan hasil adanya
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manipulasi laporan keuangan, yang lepas
dari pengamatan auditor. Data yang
diperoleh dari laporan Association of
Certified Fraud Examiners, Kecurangan
secara menyeluruh terdeteksi oleh external
audit di tahun 2010 sebesar 4,6 % dan
ditahun 2012 sebersar 3,3 %. Angka di atas
menunjukkan ~ bahwa  telah  terjadi
peningkatan  kerugian dan  penurunan
prosentasi kecurangan yang terdeteksi.
Boyle & Carpenter (2015) menyatakan
kualitas audit dapat ditingkatkan, melalui
praktek KAP, budaya dan remediation
terhadap nilai-nilai independesi, obyektifitas
dan professional skeptisme. Sementara
Gerald Kasigwa (2013) menyatakan
rendahnya kualitas audit merupakan akibat

adanya reduce audit quality  behavior
(RAQ). Charles & Robin (1996)
menyatakan  bahwa  bentuk  tindakan
pengurangan  kualitas  audit,merupakan
bentuk  penyimpangan. Bentuk
penyimpangan yang sering dilakukan adalah
premature signing-off audit dan
underreporting.

Berbagai riset terkait pemotongan

prosedure audit atau premature sign off
(PSO), menunjukkan bahwa terdapat faktor-
faktor antacendent, yang dapat memicu
seorang auditor untuk melakukan tindakan
tersebut. Mendasarkan pada  teori
pengambilan keputusan dengan pendekatan
Interaction Model of Ethical desicion
making in organizations. Pendekatan ini
dikembangkan oleh Trevino (1986) , dan
digunakan untuk menjelaskan  bahwa
tindakan PSO, sebagai tindakan tidak etis,
merupakan hasil interkasi antara komponen
individual dan komponen situasional.
Individual moderator, merupakan kekuatan
yang berasal dari diri auditor, dapat berupa
kekuatan  ego, locus of  controll,
kompentensi dan sebagainya. Sedangkan
situasional moderator, dapat berupa tekanan
yang diperoleh dari luar diri auditor, dapat
berupa  budaya organisasi, tekanan
organisasi. Kedua faktor moderasi tersebut
berinteraksi dengan tingkat kognitive yang
dimiliki auditor, menghasilkan keputusan
etis atau tidak etis.
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Gambar 1. Interaction Model of Ethical
desicion making in organizations
Sumber : Trevino (1986)

tindakan PSO telah
banyak dilakukan yang menghasilkan
berbagai faktor antasenden, misalnya
komitmen organisasi, budaya, locus of
controll, time budget pressure, komitmen
profesi dan berbagai faktor antasenden yang
lain. (Tabatabaei & Hoseinzadeh.2016;
Barrainkua & Pike. 2015; Svanstrom. 2015;
Svanberg & Ohman. 2016; Sari Ratna,
Tenriwaru. 2016; Smith & Ismail. 2012;
Paino, Ismail, & Smith. 2011; Otley &
Pierce. 1996. Malone & Roberts. 1996;
Coram, Ng, & Woodliff. 2003; Charles &
Robin. 1996). Akan tetapi peneliti menduga
terdapat  determinan  yang  memiliki
kontribusi yang besar terhadap tindakan
PSO pada auditor. Pertimbangan ini
didasarkan pada pendekatan judgment
decision making bahwa profesionalisme
memiliki kontribusi terhadap judgment yang
dihasilkan auditor. Lebih lanjut Standar
auditing menetapkan bahwa profesionalisme
yang dimaksud adalah sikap skeptisme
profesional. Pernyataan ini didukung riset
Boyle & Carpenter ( 2015) bahwa kualitas
audit dapat ditingkatkan melalui
peningkatan kualitas skeptisme profesional.

Standard profesional akuntan publik
mendefinisikan  skeptisisme  profesional
sebagai sikap auditor yang mencakup
pikiran yang selalu mempertanyakan dan
melakukan evaluasi secara kritis terhadap
bukti audit. Berbagai riset terkait skeptisme

Riset terkait
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profesional menunjukkan bahwa sikap JRTE——
skeptisme merupakan hasil dari proses E Skepticism
kognitif,  sedangkan  proses  kognitif <

dipengaruhi oleh berbagai faktor input yang
berupa karakteristik auditor, karakteristik
klien, karakteristik bukti dan karakteristik
lingkungan (Nolder & Kadous, 2014).
Skeptisme profesional merupakan konstruk
yang memiliki sifat continuum, artinya
tingkat skeptisme yang dimiliki auditor saat
melakukan penugasan merupakan gradasi
yang sesuai dengan fator potensial yang ada
dalam situasi yang dihadapinya. Saat auditor
berhadapan dengan situasi klien yang
memiliki tingkat kecurigaan mengalami
fraud yang tinggi, maka seharusnya auditor
lebih bersikap skeptisme dibandingkan jika
berada dalam situasi klien yang tidak
mengalami fraud.

Pada saat skeptisme auditor ditetapkan
dalam tingkat yang cenderung tinggi, maka
auditor sewajarnya mengambil sikap untuk
menghindari tindakan PSO. Hal ini sesuai
dengan pendekatan Tripartite Nature of

Auditors’  Attitude  of  Professional
Skepticism, yang menjelaskan  bahwa
skeptisme profesional dapat dipandang

sebagai sebuah sikap yang merupakan hasil
dari cognitions, affections dan conations. Di
mana cognitions menjelaskan  bahwa
skeptisme merupakan hasil kognitif yang
berdasarkan  pada  belief.  Affections
menjelaskan  bahwa  skeptisme  yang
merupakan perasaan yang muncul untuk
merespon resiko salah saji dan kesalahan
terhadap  ketidakcukupan  bukti, serta
conations yang menjelaskan intensitas dan
tindakan auditor untuk melakukan perluasan
dan kapan prosedur audit dilakukan ataupun

sebalikya.
Riset yang menggunakan skeptisme
profesional sebagai faktor antasedent

terhadap tindakan PSO, sejauh ini belum
dilaksanakan, sehingga belum diketahui
bagaimana hubungan tindakan skeptisme
terhadap PSO. Pertimbangan rasional yang
bisa diperoleh dari Tripartite Nature of
Auditors’ Attitude of Profesional Skepticism.
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Gambar 2. Tripartite Nature of Auditors’
Attitude of Profesional Skepticism.
Sumber: Nolder & Kadous (2014)

Pendekatan di atas menunjukkan bahwa
pada komponen conations, auditor memiliki
kecenderungan bertindak dengan
mendasarkan judgment untuk memperluas
prosedur audit atau justru sebaliknya. Alur
model Tripartite di atas, seiring dengan
model pengambilan keputusan etis, yang
dikembangkan oleh Trevino. Sehingga
peneliti menduga bahwa tindakan PSO di
pengaruhi oleh tingkat  skeptisme
profesional auditor. Dan dirumuskan dalam
hipotesa sebagai berikut:

Hal= Terdapat pengaruh signifikan atas
skeptisme profesional terhadap tindakan
PSO auditor.

Untuk melihat pengaruh skeptisme
terhadap PSO, peneliti menambah variabel
yang mempengaruhi PSO, yaitu time bdget
pressure(TBP) serta kontrol kualitas, yang
merupakan faktor situasional. Riset terkait
pengaruh time pressure terhadap PSO, telah
dilakukan oleh Coram, Ng, & Woodliff
(2003) menemukan hasil bahwa time budget
pressure berhubungan terhadap tindakan
RAQ. Gundry & Liyanarachchi, (2007)
menemukan time budget pressure tidak
berpengaruh terhadap RAQ, khususnya pada
tindakan weak client explanation. Svanberg
& Ohman (2013) menguji dampak budaya
etika dan time budget pressure memberikan
hasil bahwa time budget pressure tidak
berpengaruh terhadap tindakan RAQ.
Svanstrém (2015) menguji hubungan antara
time pressure, aktivitas pelatihan dan
perilaku disfungsional auditor pada KAP
kecil menunjukkan hasil TBP berhubungan
positif. Riset-riset di atas menunjukkan



Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. XIV, No. 2, Tahun 2016

Nanik Sri Utaminingsih
109 - 116

bahwa pengaruh TBP terhadap RAQ masih
menunjukkan hasil yang belum konsisten,
sehingga masih perlu dilakukan pengujian
ulang, bagaimana pengaruh TBP terhadap
tindakan RAQ. Berdasarkan pemikiran di
atas, maka dirumuskan hipotesa sebagai
berikut:

Ha2: Terdapat pengaruh time budget
pressure terhadap tindakan premature sign
off audit

Kontrol kualitas lebih berfokus pada
pelaksanaan prosedur audit sesuai standar
auditing. Pelaksanaan kontrol kualitas yang
baik akan meningkatkan kemungkinan
terdeteksinya  perilaku  auditor  yang
menyimpang, seperti praktik penghentian
prematur atas prosedur audit. Kemudahan
pendeteksian ini akan membuat auditor
berpikir dua kali ketika akan melakukan
tindakan semacam penghentian prematur
atas prosedur audit. Semakin tinggi
kemungkinan terdeteksinya praktik
penghentian prematur atas prosedur audit
melalui kontrol kualitas, maka semakin
rendah kemungkinan auditor melakukan
praktik tersebut. Sehingga kontrol kualitas
mempunyai hubungan negatif terhadap
premature sign off. Sehingga dirumuskan
hipotesa sebagai berikut:

Ha3: Terdapat pengaruh  kontrol
kualitas terhadap tindakan premature sign
off audit

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
survey. Populasi penelitian adalah auditor
yang bekerja pada KAP di wilayah kota
Semarang. Data yang digunakan adalah data
cross section yaitu data yang dikumpulkan
dalam periode tertentu, yaitu di bulan
November tahun 2016. Jumlah kuesioner
yang dikirim sejumlah 100 kuesioner.

Untuk  menghindari  rendahnya
respon rate, maka peneliti melakukan
organizational contac, dengan melakukan
kontak person, untuk mengetahui waktu
yang tepat untuk menerima survey dan
memberikan alternatif cara penerimaan
survey. Jumlah responden yang
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mengembalikan kuesioner sebanyak 78
responden, dari 10 KAP yang bersedia
untuk mengisi.

Test non respon bias, dilakukan dengan
membandingkan antara kuesioner yang
kembali di awal dan instrumen yang
kembali di akhir masa pengumpulan
(sebagai proksi bagi auditor yang tidak
menjawab). Hasil uji beda menunjukkan
tidak terdapat perbedaan respon antara yang
menjawab dengan tidak menjawab.

Dalam penelitian ini premature PSO
didefiniskan sebagai penghentian prematur
atas prosedur audit merupakan penghentian
satu atau beberapa langkah audit yang
diperlukan dalam prosedur audit tanpa
diganti dengan prosedur yang lain, namun
auditor berani memberikan opini atas suatu
laporan  keuangan.(Shapeero, Koh, &
Killough, 1988)

Indikator-indikator yang digunakan dalam
penelitian ini mengenai premature sign off
adalah:

1. Pengujian Analitik
2. Pengujian pengendalian
3. Pengujian subtantif

Time pressure  merupakan suatu
kondisi dimana auditor dituntut dari tempat
bekerja untuk melakukan efisiensi biaya dan
waktu dalam melaksanakan audit sesuai
dengan waktu yang telah ditetapkan.
(Svanberg & Ohman, 2013)
Indikator-indikator dalam time pressure ini
adalah:

1. Time budget pressure
2. Time deadline pressure

Kontrol kualitas lebih berfokus pada
pelaksanaan prosedur audit sesuai dengan
standart auditing ataukah tidak. Hal ini
dilakukan sebagai usaha untuk menekan
angka kecurangan yang dilakukan oleh
auditor.(Svanberg & Ohman, 2013)
Indikator-indikator dalam kontrol kualitas

adalah:
1. Integritas dan objektivitas
2. Monitoring
Skeptisme profesional menggunakan
instrument Hurtt (2010) dengan

menggunakan 6 kriteria yaitu:
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1. Questioning Mind
Sikap  selalu  mempertanyakan
adalah karakteristik pertama yang
menjadi indikator untuk
mengetahui  tingkat  skeptisme
profesional auditor.

2. Suspension of judgment
Kriteria kedua ini mengacu pada
konsep bahwa judgmen auditor
seharusnya memiliki sifat
kecurigaan hingga auditor mampu
mengumpulkan bukti yang cukup.

3. Search for knowledge
keinginantahuan atau ketertarikan.
Sikap ingin tahu, pada dasarnya
akan mampu menstimulasi
seseorang untuk meningkatkan rasa
ketertarikan, dan juga memicu

seseorang untuk berusaha
mengeksploitasi  dan  berusaha
menemukan hal-hal baru untuk

meningkatkan pemahamannya.
4. Interpersonal understanding
Auditor dalam mengevaluasi bahan
bukti, auditor harus memahami,
bagaimana motivasi dan persepsi
penyedia bahan bukti.
5. Self-esteem
Self-esteem adalah karakteristik
yang berupa perasaan terhadap
kekuatan diri dan keyakinan
terhadap kemampuan diri sendiri.
6. Autonomy
Autonomy merupakan pertimbangan
bahwa bukti audit yang dikumpulkan
telah memenuhi kecukupan untuk

digunakan sebagai landasan
pengambilan judgment

Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan  regressi

berganda, untuk mengetahui hubungan dan
pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen, dengan menggunakan
alat bantu SPSS 20. Uji kualitas data dan
normalitas telah dilakukan dan hasillnya
menunjukkan model regressi layak untuk
dilanjutkan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBA-
HASAN

Hasil penelitian terhadap perilaku PSO
pada auditor di wilayah kota Semarang
menunjukkan bahwa rata-rata perilaku PSO
auditor  sebesar  12,85.  Tabel 1.
menunjukkan tingkat minimum 7 dan
maksimum 35, semakin kecil nilai total PSO
menunjukkan auditor semakin sedikit
melakukan  pemotongan  prosedur.Hasil
mean PSO menunjukkan nilai 12,85 bahwa
secara rata-rata auditor di kota Semarang
cenderung melakukan PSO, walaupun tidak
pada semua prosedur.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean
TP50 I8 I 3 12 85897436
TBP T8 5 23 14.25641026
TKK T8 " 18 14.56410256
TSP 78 83 120 1092435897
ValidN (listwt 78

Sumber: Data primer yang di olah 2016
Sedangkan untuk skeptisme profesional
(Total Skeptisme profesional/TSP)
menunjukkan nilai mean sebesar 109,24,
dengan nilai maksimum sebesar 120. Ini
menunjukkan sebagian besar auditor di
Semarang menunjukkan memiliki skeptisme
profesional yang cenderung tinggi.

Tabel 2. Menunjukkan nilai korelasi
antara variabel independen terhadap variabel
dependen.

Tabel2 Korelasi
S0 TBP TKK TSP

™s0 Pearson Cormelation 1 0493 0,491 0117

Sig{1-tailed) 0000 ** 0000 ** Qo04 ¢
8P Pearson Cormelation 0493 1 0,300 0174

Sig{1-tailed) oo+ 0,004 0,005
KK Pearson Cormelation 0,491 0300 1 0417

Sig {1-tailed) oo ' pooa ¢ 0.000
TSP Pearson Cormelation 0117 0174 0A17 1

Sig{1-tailed) [ Y 0.000

** Correlation s significant at the 0.01 level {1-taied}
* Corvelation is significant at the 0.05
Sumber: Data primer yang di clah 2016

Hasil korelasi menunjukkan TBP, TKK
serta TSP memiliki korelasi yang signifikan
terhadap tindakan premature sign off.

Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian
regressi terhadap ketiga variabel independen
terhadap variabel dependen.

Tabel 3. Uji Pengaruh Simultan

Mode! Sum of [} Mean Square F Sig
Siuares
1 Regression  2136.201201 3 TIZ0070669 18.0268 0.000
Regil 2923 7517 T4 305212861
Totl S05.448718 T
a. Predictors: (Constani], TSP, TBP, TKK
b. Dependent Variable: TPSO

‘Sumber: Dala prmer yang 4 olah 2116

Secara simultan variabel independen yang
terdiri dari time budget pressure, kontrol
kualitas  serta  skeptisme  profesional
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berpengaruh terhadap tindakan premature
sign off audit. Sedangkan pengaruh parsial
di tunjukkan dalam tabel 4.

Tabel 4. Koefisien Regressi

Mode! 5t t S
Goeflcents Coclicients
B S8l B Bela

1 {Constani) -3 781069553 1253428 . N658 0763758673
e 0813307814 020574 03667617 3953005 0000174843
TKK -L7440304 003958 48310715 4746637 9855UEDS
se 030181168 0119901 0245087783 2 517164 0013995174

a. Dependent Variatle- TPSO

Sumber: Dala i yanyg o olah 2096

Pengaruh  skeptisme  profesional

terhadap perilaku PSO dapat diketahui
dengan menggunakan nilai probabilitas.
Hasil  pengujian  menunjukkan  nilai
signifikasi sebesar 0,013. Nilai ini di bawah
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
skeptisme profesional berpengaruh terhadap
PSO, sehingga Hal dapat diterima. Saat
seorang auditor memiliki skeptisme yang
tinggi, maka sikap mempertanyakan,
keinginantahuan, sikap percaya diri, sikap
memiliki autonomy, memberikan pengaruh
atas keputusannya untuk tidak memotong
prosedur audit yang seharusnya
dilakukannya. Hal ini sesuai dengan
Tripartite Nature of Auditors’ Attitude of
Profesional  Skepticism, bahwa secara
konation, auditor akan bereaksi untuk
memperluas  prosedur  auditnya atau
sebaliknya sebagai respon terhadap belief
dan feeling yang dimilikinya saat
berhadapan dengan resiko salah saji yang
terdapat dalam laporan keuangan klien.
Pengaruh TBP terhadap TPSO
ditunjukkan pada nilai signifikasi sebesar

0,000 artinya TBP secara signifikan
berpengaruh  parsial terhadap TPSO,
sehingga Ha2 diterima. Hal ini sesuai

dengan riset Coram et al ( 2003),Yuen, Law,
Lu, & Guan, (2013), Gundry &
Liyanarachchi ( 2007), (Sari Ratna,
Tenriwaru ( 2016). Time budget pressure
atau tekanan atas budget waktu di alami
oleh auditor, maka seorang auditor akan
melakukan rasionalisasi terhadap prosedur
audit yang dilakukannya.  Walaupun
beberapa riset mengemukakan, bahwa
tekanan waktu yang dialami auditor, di lain
pihak akan memberikan stimulus untuk
meningkatkan produktivitas auditor, akan
tetapi pada titik tertentu, maka tekanan
waktu dapat berubah sebagai faktor
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antasenden yang dapat
auditor untuk  melakukan
prosedur audit.

Pengaruh kontrol kualitas terhadap
tindakan premature sign off ditunjukkan
pada tabel 4, dengan nilai signifikasi sebesar
0,000. Sehingga hipotesa Ha3 diterima,
terdapat pengaruh kontrol kualitas terhadap
tindakan PSO. Hasil ini sesuai dengan riset
yang telah dilakukan oleh Otley & Pierce
(1996b) bahwa saat sebuah KAP melakukan
kontrol kualitas yang lebih ketat, maka akan
mengurangi tindakan premature sign off.

Sebagai tambahan pengujian, peneliti
mencoba untuk melakuan beberapa model
regressi sebagai bahan komparasi, apakah
skeptisme profesional merupakan faktor
antasenden yang memiliki kontribusi yang
besar terhadap tindakan premature sign off.

mempengaruhi
pemotongan

Tabel 5, menyajikan komparasi model.
Tabel 5 i Model Regressi Sign off
DV : Sign OFf Audit
Mode 1 Mode 2 Mode 3
B b 3 B b 3 B b 3
Intercept -10,058 14,141 11,668 13,019 3,78 12534
Variabel Dependen:
Time Budget Presame 1,103 ** 0223 0,213 ** 0,206
Konirol Kualitas 0,330 ° 0,131 -1,917 ** 0404
Skeprigme Profesional 0,066 0,124 2,391 ** 0422 0,302 ° 0,120
(3 0,246 0,300 0,422
Addusted R* 0226 0,282 0,399
F Statistic 12,56 ** 16,089 ** 18,207 **
Sumber: Data primer yang di olah 2016
Model 1 merupakan model dengan

menggunakan variabel independen berupa
TBP dan TSP, hasil pengujian menunjukkan
secara keseluruhan kedua variabel tersebut
menunjukkan  pengaruh.  Akan tetapi
pengaruh parsial, hanya TBP yang memiliki
pengaruh signifikan terhadap PSO sebesar
1,103. Sedangkan skeptisme profesional
tidak berpengaruh terhadap PSO secara
parsial. Nilai R? pada model 1 sebesar 0,246
relatif lebih kecil dibanding model 2 dan 3.
Untuk model 2, variabel prediktor
yang digunakan meliputi kontrol kualitas
dan skeptisme profesional. Secara simultan,
menunjukkan keduanya memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap PSO, dengan nilai
F statistik 16,089 signifikan pada tingkat
0,01. Secara parsial kedua variabel prediktor
memiliki pengaruh yang signifikan. Kontrol
kualitas memiliki koefisien 0,330 signifikan
pada tingkat 0,05. Sedangkan skeptisme
profesional memiliki  koefisien -2,391
signifikan pada tingkat 0,01. Nilai koefisien
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skeptisme profesional menunjukkan
berhubungan negatif terhadap premature
sign off. Nilai R? menunjukkan 0,30 ini
menunjukkan bahwa variabel PSO dapat
dijelaskan oleh variabel prediktor sebesar
30%.

Model 3 menggunakan 3 variabel
prediktor, yaitu time budget pressure,
kontrol kualitas, dan skeptisme profesional.
Hasil  pengujian  menunjukkan  nilai
R2sebesar 0,422 dengan nilai F sebesar
18,027, signifikan pada 0,005. Nilai R?
pada model ini, menunjukkan nilai yang
relatif lebih besar dibanding 2 model
sebelumnya. Pengaruh  secara parsial
variabel time budget pressure terhadap PSO
memiliki koefisien 0,813 signifikan pada
0,01. Sedangkan kontrol kualitas memiliki
nilai koefisien -1.917 signifikan pada 0,001
serta  skeptisme profesional  memiliki
koefisien sebesar 0,302 signifikan pada
0,05.

Hasil komparasi pada ketiga model
menunjukkan adanya perbedaan koefisien
pada variabel skeptisme profesional. Model
1 dan 3 memberikan arah yang positif
terhadap hubungan pengaruh skeptisme
profesional terhadap PSO. Sedangkan model
2 memberikan arah yang negatif terhadap
pengaruh skeptisme terhadap PSO. Hal ini,
memberikan makna, bahwa pengujian atas
pengaruh skeptisme profesional terhadap
premature sign off perlu ditindaklanjuti oleh
peneliti berikutnya.

Saran
Penelitian ini merupakan penelitian yang
memiliki orisinalitas dengan memasukkan
variabel skeptisme profesional sebagai
variabel  prediktor terhadap tindakan
premature sign off, sehingga sangat
dimungkinkan riset selanjutnya dapat
menguji ulang  variabel skeptisme
profesional, dengan menambah sampel atau
menempatkan variabel skeptisme sebagai
variabel moderating ataupun intervening
dengan mendasarkan pada pertimbangan
metodologi.

Pengujian terhadap
skeptisme terhadap PSO,

pengaruh
juga dapat
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dilakukan dengan menambahkan variabel
yang berasal dari faktor individual
moderator ataupun situasional moderator,
sebagaimana disarankan pada pendekatan

Interaction Model of Ethical desicion
making in organization.
Penelitian  skeptisme profesional

terhadap PSO, juga dapat dikembangkan
melalui jenis penelitian lain, misalnya
eksperimen.
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